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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penilaian dalam pembelajaran adalah hal yang tidak pernah dipisahkan. Tidak 

bisa dipungkiri lagi, bahwasannya setiap orang yang menempuh pembelajaran ingin 

memiliki sebuah penilaian. Mulai dari kalangan balita yang masih duduk di Taman 

Kanak-kanak (TK), atau pelajar SD, SMP, SMA, dan bahkan sampai bangku kuliah 

juga ada namanya penilaian, bahkan di tempat mengajipun seperti Taman 

Pendidikan Al-Qur’an juga ada penilaian. 

Penilaian di Taman Pendidikan Al-Qur’an memiliki berbagai macam bentuk 

seperti angka, huruf, paraf, ungkapan, dan lain-lain. Dengan adanya penilaian, bisa 

dijadikan untuk mengevaluasi peserta yang mengikuti sebuah pembelajaran. 

Sehingga bisa menjadi acuan untuk menentukan peserta terbaik yang mengikuti 

sebuah pembelajaran. 

Pesatnya perkembangan teknologi tidak hanya terjadi pada teknologi 

perangkat keras maupun perangkat lunak. Tetapi metode komputasi juga ikut 

berkembang. Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang saat ini adalah 

metode sistem pengambilan keputusan (Decisions Support System). Dalam 

teknologi informasi, sistem pengambilan keputusan merupakan cabang ilmu yang 

letaknya diantara sistem informasi dan sistem cerdas (Wedhasmara & wibowo, 

2010). Sistem pengambilan keputusan juga 



2 
 

 
 

membutuhkan teknologi informasi, hal ini dikarenakan adanya era globalisasi 

yang menuntut sebuah perusahaan atau instansi untuk bergerak cepat dalam 

mengambil suatu keputusan dan tindakan. 

Suatu instansi terutama pendidikan dalam hal ini yaitu TKQ/TPQ Ar-Rahmah 

yang memiliki santri dan santriwati cukup banyak. Penilaian evaluasi bulanan  

santri dan santriwati menjadi salah satu penunjang utama terciptanya prestasi dari 

santri dan santriwati dalam hal kemahiran bacaan dan hafalannya. Oleh karena itu 

maka dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan dalan evaluasi bulanan santri 

dan santriwati terbaik. 

Dalam hal ini akan diangkat suatu kasus yaitu mencari solusi terbaik untuk 

membantu melalukan pengambilan keputusan untuk evaluasi bulanan santri dan 

santriwati terbaik TKQ / TPQ Ar-Rahmah menggunakan metode Simple Additive 

Weigting. Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau yang dikenal juga 

sebagai metode penjumlahan berbobot merupakan salah satu algoritma yang umum 

digunakan dalam pembuatan sistem pendukung keputusan. Pencarian penjumlahan 

berbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif yang ada di kriteria merupakan 

konsep dasar SAW (Marbun & Hansun, 2019).  

Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan 

(benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah 

dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. (Rahmansyah & Lusinia, 

2021). Alasan menggunakan metode ini karena metode ini menggunakan proses 

penjumlahan berbobot serta menggunakan 2 kriteria yang diperlukan dalam 

perhitungan kriteria nanti, diharapkan penilaiannya bisa lebih tepat atas dasar 
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perhitungan nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan juga dalam motose SAW 

akan terjadinya perangkingan yang akan diperlukan untuk peringkat agar bisa 

mendapatkan reward atau hadiah. Sehingga mendapatkan hasil yang akurat 

terhadap evaluasi bulanan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah “Bagaimana membuat 

sebuah sistem pendukung keputusan untuk evaluasi bulanan santri dan santriwati 

terbaik TKQ / TPQ Ar-Rahmah dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting ?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah pada penelitian ini tidak meluas, maka penulis 

menetapkan batasan masalah sebagai berikut : 

a. Rancangan ini adalah SPK untuk evaluasi bulanan santri dan santriwati 

TKQ/TPQ Ar-Rahmah 

b. Evaluasi ini akan dilakukan menggunakan data penilaian pada bulan Juni 

Tahun 2022 

c. Objek  penelitian ini adalah Santri dan Santriwati yang berada pada kelas Al-

Qur’an Atau Tinggkatan TPQ 

d. Kriteria yang digunakan berdasarkan kartu prestasi harian para santri dan 

santriwati, yaitu : 

1) Daftar hadir 

2) Juz 

3) Praktik Shalat 
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4) Prestasi Juz’Amma 

5) Prestasi Doa Sehari-hari 

e. Metode yang digunakan dalam SPK ada Simple Additive Weighting (SAW) 

f. Sistem yang digunakan untuk membangun dalam aplikasi menggunakan 

perangkat PHP dan MySQL 

  

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaatnya sebagai berikut : 

a. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah tercapainya untuk menghasilkan sebuah 

sistem pendukung keputusan evaluasi bulanan untuk santri dan santriwati terbaik 

TKQ/TPQ Ar-Rahmah dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting. 

b. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1) Bagi Penulis 

Sebagai penulis manfaatnya adalah untuk menghetahui dan 

mengimplementasi secara langsung dilapangan dari ilmu yang didapatkan 

pada bangku kuliah. 

2) Bagi TKQ/TPQ Ar-Rahmah 

Manfaat bagi pengguna adalah untuk mempermudah para pengajar 

melakukan evaluasi bulanan pada santri dan santriwati agar bisa mengetahui 

mana santri dan santriwati terbaik, serta sebagai acuan dalam proses belajar 

dan mengajar ada yang kurang pada belajar dan mengajar yang dimana 

dapat diketahui dalam penilaian evaluasi ini. 
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3) Bagi STMIK Palangka Raya 

Manfaat bagi STMIK Palangka Raya adalah untuk mengukur dan 

mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa yang mengerjakan penelitian 

ini memahami dan menguasai materi yang diajarkan di STMIK Palangka 

Raya, dan sebagai tambahan referensi di perpustakaan STMIK Palangka 

Raya yang bisa dipakai oleh mereka yang mengadakan penelitian untuk 

dikembangkan lebih lanjut dengan permasalahan yang berbeda. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

bebrapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok 

permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-

garis besarnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian 

yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan tema 

Tugas Akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik 

dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti (digunakan) sebagai 

suatu cara pemecahan masalah (Anwar, 2014) 

Proses pengambilan keputusan melalui beberapa tahap berikut (Eniyati, 

2011): 

a. Tahap Penelusuran(intelligence) 

Tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan yang terjadi, sehingga 

kita bisa mengidentifikasi masalah yang terjadi biasanya dilakukan analisis dari 

sistem ke subsistem pembentuknya sehingga didapatkan keluaran berupa 

dokumen pernyataan masalah. 

b. Tahap Desain 

Dalam tahap ini pengambil keputusan menemukan, mengambangkan dan 

menganalisis semua pemecahan yang mungkin yaitu melalui pembuatan model 

yang bisa mewakili kondisi nyata masalah. Dari tahapan ini didapatkan 

keluaran berupa dokumen alternatif solusi. 

c. Tahap Choice 

Dalam tahap ini pengambil keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan 

yang dibuat pada tahap desain yang dipandang sebagai aksi yang paling tepat 

untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari tahap ini didapatkan 

dokumen solusi dan rencana implementasinya. 

d. Tahap Implementasi 

Pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan yang dipilih di 

tahap choice. Implementasi yang sukses ditandai dengan terjawabnya masalah 

yang dihadapi, sementara kegagalan ditandai masih adanya masalah yang 

sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini didapatkan laporan pelaksanaan 

solusi dan hasilnya. 

 

Berdasarkan dari pendapat dan tahapan diatas, bisa disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan merupakan suatu proses 
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pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif dengan melalui beberapa 

tahapan. 

 

2.1.2 Sistem pendukung keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi berbasis komputer 

yang interaktif, dengan cara mengolah data dengan berbagai model untuk 

memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur sehingga dapat memberikan 

informasi yang bisa digunakan oleh para pengambil keputusan dalam membuat 

sebuah keputusan. Dalam sebuah sistem pendukung keputusan, sumber daya 

intelektual yang dimiliki seseorang dipadukan dengan kemampuan komputer 

untuk membantu meningkatkan kualitas dari keputusan yang diambil. 

Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses memilih sebuah tindakan 

diantara beberapa alternatif yang ada, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai (Chamid & Murti, 2017) 

 

Karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut 

(Rohayani, 2013):  

a. Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan bagi pengambil 

keputusan pada situasi semi terstruktur dan tak terstruktur dengan 

memadukan pertimbangan manusia dan informasi terkomputerisasi.  

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai 

manajer lini.  

c. Dukungan untuk individu dan kelompok.  

d. Dukungan untuk keputusan independen dan sekuensial.  

e. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan, yaitu 

intelligence, design, choice, dan implementation.  

f. Dukungan di berbagai proses dan gaya yang berbeda-beda. 

g. Adaptivitas sepanjang waktu.  

h. Mudah untuk digunakan user.  

i. Peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan daripada efisiensi.  

j. Kontrol penuh oleh pengambil terhadap semua langkah proses 

pengambilan keputusan.  

k. Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem 

sederhana.  

l. Biasanya,model-model digunakan untukmenganalisis situasi pengambilan 

keputusan.  

m. Akses disediakan untuk berbagai sumber daya, format, dan tipe, mulai dari 

sistem informasi sampai sistem berorientasi objek.  

n. Dapat digunakan sebagai standalone oleh seorang pengambil keputusan 

pada satu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi secara keseluruhan 

dan di beberapa organasasi sepanjang rantai persediaan.  
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Berdasarkan dari pendapat dan karakteristik diatas, bisa disimpulkan bahwa 

sistem pengambilan keputusan merupakan suatu proses memlih sebuah tindakan 

diantara beberapa alternatif yang ada, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai.  

 

2.1.3 Simple Addative Weight (SAW) 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode SAW mengenal 

adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). 

Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 

mengambil keputusan. (Rahmansyah & Lusinia, 2021) 

 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode ini (Eniyati, S. 2011) adalah: 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. 

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan 

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar 

yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Persamaan untuk melakukan normalisasi tersebut adalah: 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝐴𝑋𝑖𝑗
𝑀𝐼𝑁𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗

 

 

Keterangan: 

rij = rating kinerja ternormalisasi 

Maxij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom Minij = nilai minimum 

dari setiap baris dan kolom xij = baris dan kolom dari matriks 

Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj ; i = 1, 2,…, m dan j = 1, 2,…, n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V) diberikan Persamaan: 
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𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗  𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan: 

Vi = Nilai akhir dari alternatif 

wj = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks 

Nilai V yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

(Rahmansyah & Lusinia, 2021) 

 

Berdasarkan dari pendapat dan tahapan diatas, bisa disimpulkan bahwa metode 

SAW memiliki tahap yaitu : 

a. Tahap analisa 

b. Tahap Normalisasi 

c. Tahap Perangkingan 

Adapun kelebihan metode SAW yaitu : 

a. Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, setelah itu dilanjutkan dengan 

proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah 

alternatif 

b. Penilaian akan lebih tepat berdasarkan dengan nilai kriteria dari bobot yang 

telah ditentukan. 

c. Adanya nilai atribut yaitu nilai benefit dan cost sehingga terjadinya 

perhitungan normalisasi. 
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Tabel 2. 1 Standar Nilai Algorotma SAW 
Nilai Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang Baik 

  Sumber : Windarto, 2017 

2.1.4 Xampp 

Menurut (Agustini & Kurniawan, 2019) XAMPP adalah perangkat lunak 

bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program. XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke 

dalam satu buah paket. Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi 

melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara 

manual. XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis 

untuk anda atau auto konfigurasi. (Agustini & Kurniawan, 2019) 
 

XAMPP merupakan perangkat lunak yang sering digunakan untuk 

melakukan kofigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara otomatis yang 

digunakan untuk menopang segala jenis data di website yang dalam proses 

peningkatan sistem. 

 

2.1.5 Visual studio code 

Visual Studio Code adalah kode editor sumber yang dikembangkan oleh 

Microsoft untuk Windows, Linux dan macOS. Ini termasuk dukungan untuk 

debugging, kontrol git yang tertanam dan GitHub, penyorotan sintaksis, 

penyelesaian kode cerdas, snippet, dan refactoring kode. Ini sangat dapat 

disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk mengubah tema, pintasan keyboard, 

preferensi, dan menginstal ekstensi yang menambah fungsionalitas tambahan. 

(Agustini & Kurniawan, 2019) 
 

Microsoft Visual Studio Code merupakan perangkar lunak kode editor 

seperti Notepad++ namun lebih mudah di gunakan karena bisa membuka coding 

langsung satu folder sehingga pengguna tidak harus mengakses lagi ke 

penyimpanan. 
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2.1.6 MySQL  

MySQL adalah sebuah software database. MySQL merupakan tipe data 

relasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel-tabel yang 

saling berhubungan. (Agustini & Kurniawan, 2019) 
 

Berdasarkan kutipan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa MySQL 

merupakan tempat penyimpanan database bertipe data relasional dalam bentuk 

tabel-tabel yang saling berhubungan. 

 

2.1.7 Database 

Database merupakan suatu kesatuan yang dibentuk dari gabungan tabel dan 

file, di mana setiap tabel terdiri dari record yang disusun atas field-field yang ada 

di dalamnya.. (Agustini & Kurniawan, 2019) 

 

  Berdasarkan kutipan diatas bisa disimpulkan merupakan kumpulan 

dari berbagai macam data yang disusun atas field-field yang ada didalamnya. 

Kumpulan data inilah yang diperlukan dalam menjalankan semua sistem agar bisa 

diakses. 

2.1.8 RAD 

RAD merupakan metode pengembangan sistem yang memiliki keunggulan 

karena tahapan yang singkat dan cepat seperti tahapan requirements planning untuk 

mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau sistem, tahapan RAD design workshop 

(pemodelan) untuk membangun tampilan visual desain dan alur kerja pengguna dan 

tahapan implementasi untuk pembangunan sistem dan pengujian. (Rini & 

Fatmariani, 2017) 

 

RAD merupakan metode pengembangan sistem dengan tahapan yang 

singkat dan cepat. Adapun tahapannya sebagai berikut : 
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a. Perencanaan Persyaratan 

Tahap perencanaan Persyaratan merupakan tahap awal yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, batasan dan objektifitas dari sistem yang 

akan dibangun. 

b. Pemodelan 

Tahapan pemodelan memiliki tujuan untuk merancang semua aktivitas 

dalam gambaran sistem secara keseluruhan yang melibatkan identifikasi dan 

deskripsi gambaran sistem perangkat lunak yang mendasar. 

c. Implementasi 

Tahap akhir yaitu implementasi yang merupaka pengimplementasian 

metode, program sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

2.1.9 Case Study 

Studi Kasus merupakan salah satu dari sekian banyak metode pencarian 

kebenaran yang tentu saja hasilnya juga berupa kebenaran tentatif, yang tidak lepas 

dari kelemahan dan kekurangan. Terlepas dari kekurangannya, Studi Kasus 

dianggap sebagai metode penelitian yang cukup menantang dan sangat tepat untuk 

mengungkap hal-hal yang tersembunyi dalam fenomena sosial dan budaya untuk 

selanjutnya diangkat ke permukaan sehingga menjadi pengetahuan publik 
(Rahardjo, 2017) 

 

Study kasus memiliki langkah-langkah dalam penelitiannya yaitu : 

a. Pemilihan Tema, Topik dan Kasus 

Pada tahap pertama ini peneliti memilih tema, topik, dan kasus untuk 

merumuskan judul penelitian. 
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b. Pembacaan Literatur 

Setelah kasus diperoleh, peneliti mengumpulkan literatur atau bahan 

bacaan sebanyak-banyaknya berupa jurnal, majalah ilmiah, hasil-hasil 

penelitian terdahulu, buku, majalah, surat kabar yang terkait dengan kasus 

tersebut. 

c. Perumusan Fokus dan Masalah Penelitian 

Setelah pengumpulan literatur tahap selajnutnya peneliti merumuskan 

fokus dan masalah dalam penelitian agar peneliti bisa berkonsentrasi pada satu 

titik yang menjadi pusat perhatian. 

d. Pengumpulan Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian 

e. Penyempurnaan Data 

Pada langka ini peneliti akan kembali kelapangan jika data yang telah 

dikumpulkan belum cukup atau data belum lengkap. 

f. Pengolahan Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan pengecekan kebenaran data atau 

kesesuaian data, menyususn data, mengklasifikasi data hal ini dilakukan utuk 

mempermudah dalam tahap analisis. 

g. Analisis Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis data. 
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h. Proses Analisis Data 

Pada langkah ini peneliti melakuakn sebuah kegiatan untuk 

memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, mengklarifikasi, 

mengkasifikasi, mengurut, mengelompok, dan mengkategorikannya menjadi 

bagian-bagian berdasarkan pengelompokan. 

i. Dialog Teoretik 

Pada langkah ini peneliti melakukan dialog temuan yang ditemukannya 

dengan teori yang telah dibahas di bagian kajian teori. 

j. Triangulasi Temuan (Konfirmabilitas) 

Pada langkah ini peneliti akan melaporkan temuan penelitian kepada 

informan yang diwawancarai agar hasil temuan tidak dianggap bias. 

k. Simpulan Hasil Penelitian 

Pada langkah ini pemeliti mengulang atau meringkas atau membuat 

kesimpulan dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukannya. 

l. Laporan Penelitian 

Pada langkah terakhir ini peneliti akan membuat laporan penelitian 

yang merupakan bentuk pertanggung jawaban kegiatan penelitian yang 

dituangkan dalam bahsa tulis untuk kepentingan umum. 

 

2.1.10 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat 

dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel). (Yusup, 2018) 
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Berdasarkan kutipan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa instrumen 

penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau 

mengukur objek dari suatu penelitian bukan suatu teknik  yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

 
2.1.11 Observasi 

Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang mendasarkan 

fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui pengalaman panca indra tanpa 

menggunakan manipulasi apapun. Tujuan dari observasi adalah deskripsi, pada 

penelitian kualitatif melahirkan teori dan hipotesis, atau pada penelitian kuantitatif 

digunakan untuk menguji teori dan hipotesis. (Hasanah, 2016) 

 
2.1.12 Studi Pustaka 

Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian (Supriyadi, 2016). Dalam penelitian studi 

pustaka setidaknya ada empat ciri utama yang penulis perlu perhatikan diantaranya 

: Pertama, bahwa penulis atau peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau 

data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Kedua, data 

pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak terjung langsung kelapangan 

karena peneliti berhadapan langsung dengan sumber data yang ada di perpustakaan. 

Ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 

peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 

data pertama di lapangan. Keempat, bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh 

runga dan waktu (Supriyadi, 2016). 

 

2.1.13 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hai-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Peneliti melakukan wawancara 

tidak terstuktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. (Mar'atusholihah, Priyanto, & Damayani, 2019) 
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2.1.14 Firefox 

Mozila Firefox Adalah web browser free dan open source paling terkenal, 

pengguna Mozilla Firefox saat ini menempati jumlah tertinggi setelah Internet 

Explorer (IE) maupun browser lainnya. Browser yang dikembangkan dari kode 

mozilla yang dirilis oleh Netscape secara open sorce ini memiliki logo sekor rubah 

(fox). (Novendri, Saputra, & Firman, 2019) 

 

2.1.15 HTML 

Menurut (Josi, 2017) HTML singkatan dari Hyper Text Markup Language, 

yaitu skrip yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur struktur website. 

Beberapa tugas utama HTML dalam membangun website diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Menentukan layout website.  

b. Memformat text dasar seperti pengaturan paragraf, dan format font.  

c. Membuat list.  

d. Membuat tabel.  

e. Menyisipkan gambar, video, dan audio.  

f. Membuat link.  

g. Membuat formulir.  

 

2.1.16 PHP 

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor yang merupakan server-side 

programing, yaitu bahasa pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi utam 

PHP dalam membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada 

database. Data website akan dimasukkan ke database, diedit, dihapus, dan 

ditampilkan pada website yang diatur oleh PHP (Josi, 2017). 

 
2.1.17 Balsamiq 

Software Balsamiq atau Balsamiq Mockup adalah program aplikasi yang 

digunakan dalam pembuatan tampilan User Interface sebuah aplikasi. Software ini 

sudah menyediakan tools yang dapat memudahkan dalam membuat desain 

Prototyping Website atau aplikasi yang akan dibuat. Software ini berfokus pada 

konten yang ingin digambar dan fungsionalitas yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Balsamiq Mockup juga dapat diartikan sebagai salah satu Software yang berfungsi 

sebagai pembuatan desain. Software yang dapat mempermudah dalam menggambar 

sebuah tampilan User Interface (Putri & Sulistiowati, 2018). 
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2.1.18 Visio 

Microsoft visio adalah sebuah program aplikasi komputer yang sering 

digunakan untuk membuat diagram, diagram alir (flowchart), brainstorm, dan 

skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft Corporation (Sarmidi & Rahmat, 2019) 

 

 

2.1.19 UML 

UML (unified Modeling Language) adalah salah satu standar bahasa yang 

banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat 

analisis & desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek (Josi, 2017). 

 

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 
Simbol Deskripsi 

Use Case 

            Nama use case 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit 

yang saling bertukar pesan antar unit 
dan aktor. 

Aktor/Actor 
 

          
 
 

nama aktor 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi. 

Asosiasi/association 
   

Komunikasi antar aktor dan Use Case yang berpartisipasi. 

Ekstensi/extend 

<<extend>> 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case dimana Use Case 

yang ditambah dapat berdiri sendiri walau tanpa Use Case 

tambahan. 

 

Generalisasi/generalization 

  

Hubungan generalisasi dan spesialisasi antara dua buah Use Case 

yang mana fungsi yang satu lebih umum dari yang lainnya. 

Menggunakan include/Use 

Case 

<<include>> 
 

uses 

Relasi Use Case tambahan ke sebuah Use Case dimana Use Case 

yang ditambahkan memerlukan Use Case ini untuk menjalankan 

fungsinya. 

Sumber : Aprianti & Maliha, 2016 
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Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram 
Simbol Deskripsi 

Status awal 
 

 

Status awal aktivitas pada sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status awal. 

Aktivitas 
 

aktivitas 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali 

dengan kata kerja. 

Percabangan/join 
 
 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas lebih dari 

satu. 

 
Penggabungan/join 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

Status akhir 

 

           

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah 

status akhir. 

Sumber : Aprianti & Maliha, 2016 

 

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 
Simbol Deskripsi 

Kelas 
Nama_kelas 

+atribut 

+operasi() 
 

Kelas pada struktur system 

Antarmuka/interface 

 
Nama_interface 

Sama dengan konsep interface dalam      pemrograman 

berorientasi objek. 

Asosiasi/association Relasi antarkelas dengan makna umum, asosiasi biasanya 
disertai dengan multiplicity. 

Asosiasi berarah/directed association Relasi antarkelas dengan makna kelas yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna  generalisasi-
spesialisasi (umum khusus). 

Kebergantungan/dependency 
 

  

Relasi antarkelas dengan makna kebergantungan 
antarkelas. 

Agregasi/ aggregation Relasi antarkelas dengan makna semua-bagian. 

Sumber : Aprianti & Maliha, 2016 
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2.1.20 Website 

Website adalah ”kumpulan dari halaman web yang sudah dipublikasikan di 

jaringan internet dan memiliki domain/URL (Uniform Resource Locator) yang dapat 

diakses semua pengguna internet dengan cara mengetikan alamatnya. Hal ini 

dimungkinkan dengan adanya teknologi World Wide Web (WWW) (Nofyat, Ibrahim, & 

Ambarita, 2018). 

 

2.1.21 OOAD 

OOAD merupakan Analisis dan disain berorientasi objek adalah cara baru 

dalam memikirkan suatu masalah dengan menggunakan model yang dibuat 

menurut konsep sekitar dunia nyata. Dasar pembuatan adalah objek, yang 

merupakan kombinasi antara struktur data dan perilaku dalam satu 

entitas.Pengertian “berorientasi objek” berarti bahwa kita mengorganisasi 

perangkat lunak sebagai kumpulan dari objek tertentu yang memiliki struktur data 

dan perilakunya (Neyfa & Tamara, 2016). 
 

2.1.22 Penilaian 

Penilaian merupakan proses yang sistematis, dengan mengumpulkan 

berbagai informasi, baik berupa data angka maupun deskripsi verbal. Penilaian 

yang dilakukan guru di sekolah, sekurang-kurangnya dimaksudkan untuk (1) 

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran dan (2) mengetahui 

keefektifan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Selain itu evaluasi juga 

dimaksudkan untuk mengetahui dampak penguasaan siswa terhadap perubahan 

prilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan 

sekitarnya. Penilaian yang dilakukan terbatas pada aspek tertentu saja tidak dapat 

dijadikan sebagai satu-satunya dasar pengambilan keputusan terhadap 

perkembangan siswa. Oleh karena itu guru memerlukan instrument penilaian yang 

beragam (Wildan, 2017). 

 

Tabel 2. 5 Tabel Rentag Nilai Pengolahan Nilai Kompetensi 
Pengetahuan 

Skor Rerata Predikat 

86 – 100 Sangat Baik (A) 

71 – 85 Baik (B) 

56 – 70 Cukup (C) 

≤ 55 Kurang (D) 

Sumber : (Wildan, 2017). 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.6 Penelitian yang Relevan 

No 
Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Metode Pembahasan Hasil 

1  Julianto 

Simatupang / 

2018 

 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Karyawan 

Terbaik 

Menggunakan 

Metode SAW 

Studi Kasus 

AMIK 

MAHAPUTRA 

RIAU 

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

 

Membahas tentang 

menentukan 

standard dan 

indikator karyawan 

terbaik yang tepat 

sehingga penilaian 

dapat dilakukan 

dengan objektif 

serta  
mengoptimalkan 

sistem 

pendukung 

keputusan 

sehingga dapat 

menjadi 

rekomendasi 

solusi dalam 

menentukan 

karyawan terbaik 

pada AMIK 

Mahaputra Riau  
 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan ini 

dibangun 

untuk 

menentukan 

karyawan 

terbaik saja 

berdasarkan 

kriteria yang 

telah 

ditetapkan, 

dengan 

menerapkan 

metode SAW 

2 Erikson 

Marbun, Seng 

Hansun / 2019 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan 

Program Studi 

Dengan Metode 

SAW dan AHP 

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

 

Membahas sistem 

pendukung 

keputusan untuk 

memilih program 

studi di Fakultas 

Teknik dan 

Informatika dengan 

tolak ukur nilai yang 

baru sehingga dapat 

mengatasi 

permasalahan nilai 

tolak ukur yang 

sama setiap 

tahunnya atau nilai 

tolak ukur yang 

menurun karena 

nilai KKM sekolah 

calon mahasiswa 

yang kurang dari 

nilai standar yang 

ada 

sistem 

pendukung 

keputusan 

‘FTI 

Recommendat

ion’ telah 

berhasil 

dirancang dan 

dibangun 

menggunakan 

metode AHP 

dan SAW. 

Sistem ini 

dapat 

dimanfaaTKQ

n untuk 

melakukan 

proses 

rekomendasi 

program studi 

yang ada pada 

Fakultas 

Teknik dan 

Informatika 

dengan 

menggunakan 
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No 
Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Metode Pembahasan Hasil 

delapan 

kriteria yang 

terdiri dari tiga 

kriteria dan 

lima sub 

kriteria. 

3 Eko Arif 

Riyanto, Tuti 

Haryanti / 

2017 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan Teller 

Pooling Terbaik 

pada PT. BCA 

Tbk. Dengan 

Metode SAW ( 

Simple Additive 

Weighting) 

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

 

Membahas solusi 

terbaik untuk 

membantu 

mengambil 

keputusan 

pemilihan teller 

pooling terbaik di 

PT Bank Central 

Asia Tbk. 

menggunakan 

metode Simple 

Additive Weighting. 

Penilaian 

teller pooling 

terbaik dengan 

metode Simple 

Additive 

Weighting 

dapat menjadi 

alternatif 

solusi dalam 

pemilihan 

teller pooling 

terbaik yang 

dilakukan oleh 

koordinator 

pooling PT 

BCA Tbk.  

 

4 Asmadi 

Supriadi, 

Agung 

Nugroho, 

Ikhan Romli / 

2018 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Menentukan 

Siswa Terbaik 

Menggunakan 

Metode Sisple 

Additive 

Weighting ( 

SAW)  

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

 

Membahas untuk 

meningkatkan 

kreatifitas anak 

dan kecerdasan 

anak usia dini 

maka dibuatlah 

suatu metode 

pendukung 

keputusan untuk 

menentukan siswa 

terbaik. Pemilihan 

siswa terbaik 

dimaksudkan 

untuk menjadikan 

suatu motivasi dan 

evaluasi kepada 

siswa sehingga 

proses 

pembelajaran 

dapat lebih 

ditingkatkan. 

Dengan sistem 

pengambilan 

keputusan yang 

baik maka akan 

menghasilkan 

suatu 

Metode 

Simple 

Additive 

Weighting 

(SAW) 

menggunaka

n 3 kriteria 

yaitu kriteria 

Afektif, 

kriteria 

Kognitif dan 

kriteria 

Psikomotorik 

serta 

alternatif 5 

orang siswa 

dapat 

disimpulkan 

bahwa sistem 

pendukung 

keputusan 

yang telah 

dibuat dapat 

mempermud

ah dan 

memepercep

at proses 
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No 
Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Metode Pembahasan Hasil 

pengambilan 

keputusan yang 

baik pula. 

pengambilan 

keputusan 

menentukan 

siswa 

terbaik. 
5 Lutviana 

Sawung 

Rakasiswa, 

Muhammad 

Badrul / 2020 

Penerapan 

Metode 

Analytical 

Hierarchy 

Process Untuk 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Dalam hal ini lokasi yang dijadikan penelitian adalah TKQ / TPQ Ar-Rahmah 

Palangka Raya yang bertempat di Jln. Tampun penyang VIII, RT / RW 006 / 025, 

Kel. Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota palangka Raya (73112) – Kalimantan 

Tengah. 

 

Gambar 3.1 TKQ / TPQ Ar-Rahmah 
 

TKQ / TPQ Ar-Rahmah adalah tempat pendidikan Al-Qur’an dimana para 

murid akan dipanggil santri dan santriwati. Adapaun materi yang di ajarkan terdiri 

dari Baca Tulis Al-Qur’an, Akhlak, Fiqih, Sejarah, dan Tajwid. Untuk santri dan 

santriwati akan dibagi dengan berbagai kelas seperti kelas Al-Qur’an dan Iqro serta 

untuk santri dan santriwati kelasnya juga dipisah. 

Pada penelitian ini yang bertempat di TKQ / TPQ Ar-Rahmah, sumber data 

akan dikumpulkan dengan secara langsung yang terjun langsung 
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kelapangan serta menginput data secara manual dimana data akan diambil 

data dari buku Kartu Prestasi Santri. 

3.2 Jenis penelitian 

RAD merupakan metode pengembangan sistem yang memiliki keunggulan 

karena tahapan yang singkat dan cepat seperti tahapan requirements planning untuk 

mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau sistem, tahapan RAD design workshop 

(pemodelan) untuk membangun tampilan visual desain dan alur kerja pengguna dan 

tahapan implementasi untuk pembangunan sistem dan pengujian. (Rini & 

Fatmariani, 2017) 

 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini jenis penelitian yang digunakan yaitu 

metode Rapid Application Development (RAD) yang merupakan model 

pengembangan sistem yang memiliki keunggulan karena tahapan yang singkat dan 

cepat seperti tahapan requirements planning untuk mengidentifikasi tujuan dari 

aplikasi atau sistem.  Tahap-tahap dari metode Rapid Application Development 

(RAD) sebagai berikut : 

1) Requirements Planning (Perencanaan Persyaratan) 

Pada tahapan perencanaan persyaratan peneliti mengidentifikasi 

kebutuhan, batasan dan objektifitas dari sistem yang akan dibangun, dengan 

cara mengumpulkan data dari studi pustaka. 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh 

kebutuhan untuk penilaian yang menggunakan sistem dari kriteria yang telah 

ditentukan. Sehingga bisa menjadi acuan untuk pembuatan sistem yang akan 

dibuat. 
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2) RAD Design Workshop (Pemodelan) 

Pada tahapan pemodelan peneliti merancang semua kegiatan yang ada 

di arsitektur sistem nantinya yang melibatkan identifikasi dari hasil 

perencanaan persyaratan sistem yang akan dibangun. 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pemodelan dengan melakukan 

pendekatan OOAD ( Object Oriebted Analysis & Design ) yang menggunakan 

UML ( Unifed Modeling Langunge ). Peneliti pemodelan yang menggunakan 

UML diantaranya yaitu : Use Case Diagram, Activity Diagram, Class 

Diagram. 

3) Implementasi  

Pada tahapan implementasi peneliti mengimplementasikan metode 

dengan sesuai persyaratan dan pemodelan yang telah dibuat untuk 

membangun sistem yang diinginkan. 

Untuk mengimplementasikan hasil peneliti menggunakan sistem 

berbasis website yang bisa dibuka menggunkan Google Crome atau Mozila 

Firefox dengan akses menggunakan XAMPP. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu desain 

penelitian studi kasus (Case Study).  Peneliti studi kasus berfokus pada kasus 

tertentu secara mendalam sehingga dapat mengidentifikasi masalah. Fokus dari 

penilitian ini adalah permasalahan tentang pengambilan keputusan untuk evaluasi 

bulanan santri dan santriwati terbaik di TKQ / TPQ Ar-Rahmah.  
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Gambar 3.2 Desain Penelitian Case Study 
 

 Langkah-langkah penelitian sebagai berikut (Rahardjo, 2017): 

3.3.1 Pemilihan Tema 

Pada langkah ini peneliti memilih tema, topik, dan kasus untuk 

merumuskan judul penelitian. Pada penilitian ini memiliki tema 

“Pendukung Keputusan” dengan  topik “Penerapan Metode SAW” pada 

kasus “Evaluasi Bulanan Santri dan Santriwati TKQ/TPQ Ar-Rahmah”. 

3.3.2 Pembacaan Literatur 

Pada langkah ini peneliti mengumpulkan literature atau referensi 

atau bahan bacaan sebanyak-banyaknya berupa jurnal, majalah ilmiah, 

halis-hasil penelitian terdahulu, buku, majalah, surat kabar yang terkait 

dengan kasus tersebut. 
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3.3.3 Perumusan Fokus dan Masalah Penelitian 

Pada langkah ini peneliti merumuskan fokus dan masalah dalam 

penelitian agar peneliti bisa berkonsentrasi pada satu titik yang menjadi 

pusat perhatian. 

3.3.4 Pengumpulan Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Pada langkah ini peneliti menggunakan teknik 

studi pustaka, observasi, serta wawancara. 

3.3.5 Penyempurnaan Data 

Pada langka ini peneliti akan kembali kelapangan jika data yang 

telah dikumpulkan belum cukup atau data belum lengkap. 

3.3.6 Pengolahan Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan pengecekan kebenaran data 

atau kesesuaian data, menyususn data, mengklasifikasi data hal ini 

dilakukan utuk mempermudah dalam tahap analisis. 

3.3.7 Analisis Data 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis data. Pada langkah ini 

akan diperoleh informasi penting berupa temuan penelitian. 

3.3.8 Proses Analisis Data 

Pada langkah ini peneliti melakuakn sebuah kegiatan untuk 

memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, mengklarifikasi, 

mengkasifikasi, mengurut, mengelompok, dan mengkategorikannya 

menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan. 
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3.3.9 Dialog Teoretik 

Pada langkah ini peneliti melakukan dialog temuan yang 

ditemukannya dengan teori yang telah dibahas di bagian kajian teori. 

3.3.10 Konfirmabilitas Temuan 

Pada langkah ini peneliti akan melaporkan temuan penelitian kepada 

informan yang diwawancarai agar hasil temuan tidak dianggap bias. 

3.3.11 Kesimpulan 

Pada langkah ini pemeliti mengulang atau meringkas atau membuat 

kesimpulan dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukannya. 

3.3.12 Laporan Penelitian 

Pada langkah terakhir ini peneliti akan membuat laporan penelitian 

yang merupakan bentuk pertanggung jawaban kegiatan penelitian yang 

dituangkan dalam bahsa tulis untuk kepentingan umum. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, ada beberapa alat yang 

digunakan oleh penulis dalam beberapa teknik agar mempermudah dalam 

pengumpulan data yaitu :  
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a. Observasi 

Pada saat melakukan observasi peneliti mengamati para santri dan 

santriwati yang akan melakukan setoran hafalannya dan data dari setoran 

hafalan para santri digunakan untuk penilaian. Pada saat melakukan observasi 

peneliti menggunakan beberapa alat yang digunakan yaitu : 

1) Kamera handphone 

Kamera handphone digunakan untuk mengambil gambar pada 

saat observasi. 

2) Buku Tulis 

Buku tulis digunakan untuk mencatat kekurang data pada saat 

observasi, 

3) Pulpen 

Pulpun digunakan untuk mencatan hal apapun pada saat 

observasi di buku tulis. 

b. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara mengambil data dari 

buku Kartu Prestasi Al-Qur’an yang akan dijadikan bahan untuk pemilihan 

santri dan santriwati. Pada saat melakukan pengumpulan data dengan teknik 

studi pustaka peneliti menggunakan beberapa alat yaitu : 

1) Laptop 

Laptop digunakan untuk memasukan data yang telah didapat. 

2) Buku Kartu Prestasi Al-Qur’an 
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Buku Kartu Prestasi Al-Qur’an dari para santri dan santriwati 

digunakan untuk mengambil data yang ada didalam bukunya. 

3) Buku Tulis 

Buku tulis digunakan untuk mencatat kekurang data pada saat 

pengumpulan data, 

4) Pulpen 

Pulpun digunakan untuk mencatan hal apapun di buku tulis pada 

saat pengumpulan data. 

c. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan sebagai narasumber yaitu 

pendiri/pengasuh langsung dari TKQ/TPQ AR-Rahmah Ustadz Jauhari Salim. 

Beliau juga salah satu pengajar di TKQ/TPQ AR-Rahmah Palangka Raya. Pada 

saat melakukan wawancara penulis menggunakan beberapa alat yang 

digunakan yaitu : 

1) Kamera Handphone 

Kamera handphone digunakan untuk mengambil gambar pada saat 

wawancara. 

2) Buku Tulis 

Buku tulis digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting pada 

saat wawancara. 

3) Pulpen 

Pulpun digunakan untuk mencatan hal-hal apapun di buku tulis 

pada saat wawancara. 
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3.5 Analisis Kebutuhan 

3.5.1 Analisis Alat dan Bahan 

Adapun dalam perencanaan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dibagi dua yaitu perangkat keras (Hardware) dan Perangkat Lunak ( 

Software). 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk perangkat keras ini menjadi salah satu yang harus diperhatikan. 

Karena ini adalah bagian alat yang terpenting dalam sistem pendukung 

keputusan nanti. Salah satu perangkat keras yang akan digunakan yaitu adalah 

laptop ataupun komputer. Untuk spesifikasi laptop atau computer yang rencana 

akan digunakan adalah sebagai berikut : 

Processor : Intel(R) Core(TM) i3-6006U CPU @ 2.00GHz 

RAM  : 8.00 GB 

Sistem Tipe : 64-bit Operating System 

b. Perangkat Lunak (Sotfware) 

Selain perangkat keras yang harus diperhatikan perangkat lunak juga 

tidak luput untuk diperhatikan juga. Karena perangkat lunak adalah merupakan 

bagian yang terpenting dalam menunjang aplikasi sistem pendukung keputusan 

nanti. Untuk perangkat lunak yang direncanakan diantaranya adalah : 

1) Sistem Operasi Windows 10 

2) Visual Studio Code 

3) XAMPP 5.6.30 

4) Web Browser ( Mozila Firefox / Google Crome ) 
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3.5.2 Analisis Data 

Dalam menentukan santri dan santriwati terbaik diperlukannya kriteria dan 

bobot untuk bisa melakukan pengambilan keputusan. Kriteria yang akan digunakan 

ini didapatkan dari buku Kartu Prestasi Al-Qur’an santri dan santriwati TKQ / TPA 

Ar-Rahamah yaitu : 

1. Daftar hadir 

Data yang akan diambil dari daftar hadir yaitu dilihat dari tanggal dia 

masuk pada awal bulan hingga akhir bulan. Jadi total kehadiran akan menjadi 

data yang akan digunakan dalam kriteria daftar hadir nanti. Sifat dari kriteria 

ini yaitu benefit atau semakin tinggi kehadirannya semakin bagus. Pada daftar 

hadir ini penulis melakukan perangkingan agar mempermudah perhitungan 

seperti pada tabel 3.1 berikut ini : 

Tabel 3.1 Keterangan Jumlah Daftar Hadir 

No List Keterangan Nilai 

1 19-22 Sangat Baik 5 

2 15-18 Baik 4 

3 11-14 Cukup 3 

4 7-10 Kurang 2 

5 3-6 Sangat Kurang 1 

          Sumber : Windarto, 2017 dan Hasil Wawancara 

2. Juz 

Data yang diambil untuk juz nantinya akan diambil dari daftar hadir 

pada akhir bulan yang akan jadi bahan untuk data yang akan digunakan dalam 

kriteria Juz. Sifat dari kriteria ini yaitu benefit atau semakin tinggi juz semakin 

bagus. Pada Juz ini penulis melakukan perangkingan agar mempermudah 

perhitungan seperti pada tabel 3.2 berikut ini : 
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Tabel 3.2 Keterangan Jumlah Juz 

No List Keterangan Nilai 

1 25-30 Sangat Baik 5 

2 19-14 Baik 4 

3 13-18 Cukup 3 

4 7-12 Kurang 2 

5 1-6 Sangat Kurang 1 

       Sumber : Windarto, 2017 dan Hasil Wawancara 

 

3. Praktik Shalat 

Untuk praktik shalat data yang akan diambil adalah data yang 

menyetorkan hafalan praktik shalat pada bulan yang ditentukan. Sifat dari 

kriteria ini yaitu benefit atau semakin banyak hafalannya semakin bagus. Untuk 

daftar tabel hafalan yang ada di buku absensi seperti pada tabel 3.3 berikut : 

Tabel 3.3 Penilaian Praktik Shalat 

 

No 

 

Bacaan Sholat 

Lulus Ujian  

Tanggal  Guru  

 

Paraf  

1 Niat Wudhu     

2 Do’a Setelah Wudhu     

3 Al-Fatikah     

4 Niat Sholat Subuh    

5 Niat Sholat Dhuhur    

6 Niat Sholat Ashar    

7 Niat Sholat Maghrib     

8 Niat Sholat ‘Isya    

9 Do’a Iftitah     

10 Bacaan Ketika Rukuk    

11 Bacaan Ketika I’tidal     

12 Bacaan Ketika Sujud     

13 Bacaan diantara 2 

Sujud 

   

14 Bacaan Tasyahud 

Awal 

   

15 Bacaan Tasyahud 

Akhir 

   

Pada Praktik Shalat ini penulis melakukan perangkingan agar 

mempermudah perhitungan seperti pada tabel 3.4 berikut ini : 
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Tabel 3.4 Keterangan Jumlah Praktik Shalat 

No List Keterangan Nilai 

1 13-15 Sangat Baik 5 

2 10-12 Baik 4 

3 7-9 Cukup 3 

4 4-6 Kurang 2 

5 1-3 Sangat Kurang 1 

       Sumber : Windarto, 2017 dan Hasil Wawancara 

 

4. Prestasi Juz’Amma 

Untuk prestasi juz amma data yang akan diambil adalah data yang 

menyetorkan hafalan juz amma pada bulan yang ditentukan. Sifat dari kriteria 

ini yaitu benefit atau semakin banyak hafalannya semakin bagus. Untuk daftar 

tabel hafalan yang ada di buku absensi seperti pada tabel 3.5 berikut : 
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 Tabel 3.5 Penilaian Prestasi Juz’Amma 

 

No 

 

Nama Surat 

Lulus Ujian  

Tanggal  Guru  

 

Paraf  

1 Surat An-Nas     

2 Surat Al Falaq     

3 Surat Al Ikhlas     

4 Surat Al-Lahab     

5 Surat An-Nashr     

6 Surat Al-Kafirun     

7 Surat Al-Kautsar     

8 Surat Al-Ma’un     

9 Surat Al-Quraiys     

10 Surat Al-Fiil     

11 Surat Al-Humazah     

12 Surat Al-‘Ashr     

13 Surat At-Takatsur    

14 Surat Al-Qari’ah     

15 Surat Al-‘Adiyat     

16 Surat Az-Zalzalah     

17 Surat Al-Bayyinah     

18 Surat Al-Qadr     

19 Surat Al-‘Alaq     

20 Surat At-Tiin     

21 Surat Al-Insyirah     

22 Surat Adh-Dhuha     

23 Ayat Kursi    

Pada prestasi Juz’Amma ini penulis melakukan perangkingan agar 

mempermudah perhitungan seperti pada tabel 3.6 berikut ini : 

Tabel 3.6 Keterangan Jumlah Prestasi Juz’Amma 

No List Keterangan Nilai 

1 20-23 Sangat Baik 5 

2 16-19 Baik 4 

3 12-15 Cukup 3 

4 8-11 Kurang 2 

5 1-7 Sangat Kurang 1 

       Sumber : Windarto, 2017 dan Hasil Wawancara 

 

  



37 
 

 
  

5. Prestasi Doa Sehari-hari 

Untuk doa sehari-hari data yang akan diambil adalah data yang 

menyetorkan hafalan doa sehari-hari pada bulan yang ditentukan. Sifat dari 

kriteria ini yaitu benefit atau semakin banyak hafalannya semakin bagus. Untuk 

daftar tabel hafalan yang ada di buku Kartu Prestasi Al-Qur’an seperti pada 

tabel 3.7 berikut ini : 

Tabel 3.7 Penilaian Prestasi Doa Sehari-hari 

 

No 

 

Materi Hafalan  

Lulus Ujian  

Tanggal  Guru  

 

Paraf  

1 Do’a Sebelum tidur    

2 Do’a Bangun Tidur     

3 Do’a Masuk WC     

4 Do’a Keluar WC     

5 Do’a Sebelum Makan    

6 Do’a Sesudah Makan     

7 Do’a Masuk Rumah     

8 Do’a Keluar Rumah     

9 Do’a Masuk Masjid     

10 Do’a Keluar Masjid     

11 Do’a Hujan Turun     

12 Do’a Hujan Reda     

13 Do’a Mendengar Petir    

14 Doa Bercermin     

15 Doa Memakai Baju    

16 Doa Melepas Baju    

17 Doa Menyisir Rambut     

18 Do’a Ketika Bersin     

19 Do’a Sebelum Belajar    

20 Do’a Ketika Lupa    
 

 

 Pada Prestasi Doa Sehari-hari ini penulis melakukan perangkingan 

agar mempermudah perhitungan seperti pada tabel 3.8 berikut ini : 
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Tabel 3.8 Keterangan Jumlah Prestasi Doa Sehari-hari 

No List Keterangan Nilai 

1 17-20 Sangat Baik 5 

2 13-16 Baik 4 

3 9-12 Cukup 3 

4 5-8 Kurang 2 

5 1-4 Sangat Kurang 1 

        Sumber : Windarto, 2017 dan Hasil Wawancara 

 

Setelah kriteria telah ditentukan selanjutnya yaitu nilai bobot pada 

kriteria yang telah ditentukan. Nilai bobot didapatlan dari hasil wawancara 

kepada pendiri sekalligus pengasuh TKQ/TPA Ar-rahmah sebagai narasumber. 

Nilai bobot setiap kriteria seperti pada tabel 3.9 berikut : 

Tabel 3.9 Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1  Daftar Hadir  3 

C2 Juz 2 

C3 Praktik Shalat  3 

C4 Prestasi Juz’Amma  1 

C5 Prestasi Do’a Sehari-hari 1 
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3.5.3 Analisis Proses 

Dalam penerepan metode SAW ini data yang digunakan adalah data 

sampel yang diambil pada tanggal 24 Oktober 2022 seperti pada tabel 3.10 berikut 

: 

Tabel 3.10 Data Sampel 

 

Dari data di atas bisa disusun matrik awalnya seperti pada tabel 3.11 

berikut : 

Tabel 3. 11 Matrik Awal 

Nama 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Michael Syahreza 12 10 4 5 3 

Fadil Khoerun Nasuha 15 24 4 7 2 

Muhammad Rayhan 

Arya Firdaus 
22 26 3 7 4 

Rizki Adam Wijaya 20 10 4 4 3 

Muhamad Ramadani 16 7 2 13 6 

No Nama 
Daftar 

Hadir 
Juz 

Praktik 

Shalat 

Prestasi 

Juz'Am

ma 

Presta

si Doa 

Sehari

-hari 

1 Michael Syahreza 12 10 4 5 3 

2 
Fadil Khoerun 

Nasuha 
15 24 4 7 2 

3 

Muhammad 

Rayhan Arya 

Firdaus 

22 26 3 7 4 

4 
Rizki Adam 

Wijaya 
20 10 4 4 3 

5 
Muhamad 

Ramadani 
16 7 2 13 6 
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Setelah melakukan matrik awal tahap selanjutnya mengubah nilai kriteria 

yang telah dilakukan perangkingan pada bagian analisis data seperti pada tabel 3.12 

berikut ini : 

 

Tabel 3.12 Matrik Lanjutan 

Nama 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Michael 

Syahreza 
3 2 2 1 1 

Fadil 

Khoerun 

Nasuha 

4 4 2 1 1 

Muhammad 

Rayhan 

Arya 

Firdaus 

5 5 1 1 1 

Rizki 

Adam 

Wijaya 

5 2 1 1 1 

Muhamad 

Ramadani 
4 2 1 3 2 

Setelah menentukan alternatif dan kriteria dapat dilanjutkan lagi proses 

penjumlahannya. 

Tabel 3.13 Atribut Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Atribut 

C1  Daftar Hadir  3 Benefit 

C2 Juz 2 Benefit 

C3 Praktik Shalat  3 Benefit 
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C4 Prestasi Juz’Amma  1 Benefit 

C5 Prestasi Do’a Sehari-

hari 

1 Benefit 

 

𝑟1.1 =
3

MAX{3; 4; 5; 5; 4}
=
3

5
= 0,6 

𝑟2.1 =
4

MAX{3; 4; 5; 5; 4}
=
4

5
= 0,8 

𝑟3.1 =
5

MAX{3; 4; 5; 5; 4}
=
5

5
= 1 

𝑟4.1 =
5

MAX{3; 4; 5; 5; 4}
=
5

5
= 1 

𝑟5.1 =
4

MAX{3; 4; 5; 5; 4}
=
4

5
= 0,8 

  

𝑟1.2 =
2

MAX{2; 4; 5; 2; 2}
=
2

5
= 0,5 

𝑟2.2 =
4

MAX{2; 4; 5; 2; 2}
=
4

5
= 0,8 

𝑟3.2 =
5

MAX{2; 4; 5; 2; 2}
=
5

5
= 1 

𝑟4.2 =
2

MAX{2; 4; 5; 2; 2}
=
2

5
= 0,5 

𝑟5.2 =
2

MAX{2; 4; 5; 2; 2}
=
2

5
= 0,5 

 

𝑟1.3 =
2

MAX{2; 2; 1; 1; 1}
=
2

2
= 1 
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𝑟2.3 =
2

MAX{2; 2; 1; 1; 1}
=
2

2
= 1 

𝑟3.3 =
1

MAX{2; 2; 1; 1; 1}
=
1

2
= 0,5 

𝑟4.3 =
1

MAX{2; 2; 1; 1; 1}
=
1

2
= 0,5 

𝑟5.3 =
1

MAX{2; 2; 1; 1; 1}
=
1

2
= 0,5 

 

𝑟1.4 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 3}
=
1

3
= 0,33 

𝑟2.4 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 3}
=
1

3
= 0,33 

𝑟3.4 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 3}
=
1

3
= 0,33 

𝑟4.4 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 3}
=
1

3
= 0,33 

𝑟5.4 =
3

MAX{1; 1; 1; 1; 3}
=
3

3
= 1 

 

𝑟1.5 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 2}
=
1

2
= 0,5 

𝑟2.5 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 2}
=
1

2
= 0,5 

𝑟3.5 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 2}
=
1

2
= 0,5 

𝑟4.5 =
1

MAX{1; 1; 1; 1; 2}
=
1

2
= 0,5 
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𝑟5.5 =
2

MAX{1; 1; 1; 1; 2}
=
2

2
= 1 

Setelah dilakukan penjumlahan selanjutnya hasil dari perhitungan diatas 

dimasukan kedalam tabel seperti pada tabel 3.14 berikut : 

Tabel 3.14 Hasil Perhitungan 

Nama  

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Michael 

Syahreza 
0,6 0,5 1 0,33 0,5 

Fadil 

Khoerun 

Nasuha 

0,8 0,8 1 0,33 0,5 

Muhammad 

Rayhan Arya 

Firdaus 

1 1 0,5 0,33 0,5 

Rizki Adam 

Wijaya 
1 0,5 0,5 0,33 0,5 

Muhamad 

Ramadani 
0,8 0,5 0,5 1 1 

 

Selanjutnya yaitu dikalikan dengan bobot. 

W = C1 : Daftar Hadir (3)    

    C2 : Juz (2)     

      C3 : Praktik Shalat (3)    

        C4 : Prestasi Juz’Amma (1)   

        C5 : Prestasi Do’a Sehari-hari (1)  
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Tabel 3.15 Matrik Akhir 

Nama  

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Michael 

Syahreza 
1,8 1 3 0,33 0,5 

Fadil 

Khoerun 

Nasuha 

2,4 1,6 3 0,33 0,5 

Muhammad 

Rayhan Arya 

Firdaus 

3 2 1,5 0,33 0,5 

Rizki Adam 

Wijaya 
3 1 1,5 0,33 0,5 

Muhamad 

Ramadani 
2,4 1 1,5 1 1 

 

Setelah dikalikan dengan bobotnya baru dijumlahkan semuanya seperti 

berikut : 

1. Michael Syahreza    = 1,8 + 1 + 3 + 0,33 + 0,5    = 6.63 

2. Fadil Khoerun Nasuha   = 2,4 + 1,6 + 3 + 0,33 + 0,5 = 7.83 

3. Muhammad Rayhan Arya Firdaus =3+2 + 1,5 + 0,33 + 0,5 = 7.33 

4. Rizki Adam Wijaya   = 3 + 1 + 1,5 + 0,33 + 0,5 = 6.33 

5. Muhamad Ramadani   = 2,4 + 1 + 1,5 + 1 + 1 = 6.9 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan peringkat terbaik antara 5 santri 

sebagai berikut : 

1. Fadil Khoerun Nasuha 7.83 

2. Muhammad Rayhan Arya Firdaus 7.33 

3. Muhamad Ramadani 6.9 
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4. Michael Syahreza 6.63 

5. Rizki Adam Wijaya 6.33 

3.5.4 Analisis Kelemahan 

Pada penelitian yang dilakukan di TKQ / TPA Ar-Rahamah, penulis 

menemukan kelemahan pada sistem yang akan dibangun nantinya. Berikut 

kelemahan yang ditemukan yaitu : 

a. TKQ / TPA Ar-Rahamah memiliki banyak data santri dan santriwati yang 

belum diperbarui seperti santri dan santriwati yang sudah lulus atau tidak 

pernah berhadir lagi, sehingga penulis harus mengolah data yang telah 

didapatkan. 

b. Penentuan santri dan santrwati terbaik hanya dilakukan pada waktu bulanan 

saja tidak tahunan. 

c. Nilai yang digunakan untuk perhitungan adalah nilai yang telah dinormalisasi 

bukan nilai real. 

 

3.6 Desain 

3.6.1 Desain Proses 

Dalam perancangan system yang akan digunakan, penulis melakukan 

pendekatan OOP ( Object Oriented Programming ) yang menggunakan UML ( 

Unifed Modeling Langunge ). Penulis menggunakan diagram Use Case dan Activity 

Diagram. 
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a. Use Case Diagram 

Desain Use Case Diagram dari sistem yang akan dibangun seperti pada 

gambar 3.3 berikut. 

   

Gambar 3.3 Use Case Diagram SPK Evaluasi bulanan Santri dan 

Santriwati TKQ/TPQ AR-Rahmah 
 

Pada sistem yang akan dibangun, hanya memiliki user Admin yang 

memiliki semua akses yang ada di sistem. Admin bisa mengelola data seperti 

tambah data, haput data, edit data, melihat data, dan melihat laporan. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram akan menggambarkan sebuah cara kerja sistem. 

Berikut adalah diragram gambaran kerja sistem yang akan dibangun sebagai 

berikut : 
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1) Activity Diagram Login 

Halaman WEB From Login

Memasukkan Username 

dan Password

DASHBOARD

ADMIN SYSTEM

Valid

Tidak

Ya

  
Gambar 3.4 Activity Diagram Login 

 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Sistem menampilkan from login 

c) Admin mengisi username dan password 

d) Sistem memvalidasi hasil input Admin dengan database jika benar 

maka akan tampilan berubah menjadi dashboard jika salah maka 

kemabli lagi ke tampilan from login. 

e) Sistem menampilkan Dashboard 
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2) Activity Diagram Data Santri 

Halaman Web Memeriksa Status Login

Melihat Detail Data

Membuka Tampilan Data

ADMIN SYSTEM

Tampilan Data Baru

Login
Tidak

Ya

Menghapus data
Ya

Tidak

Dashboard

Menampilkan Data

Edit atau Tambah Data

Input Data

Data Master

Data Santri

Melihat Detail Data

Membuka Tampilan Data

 

      Gambar 3. 5 Activity Diagram Data Santri 
 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Data Master 

e) Admin membuka Data Santri 

f) Sistem menampilkan data 
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g) Admin bisa mengedit atau menambah data 

h) Admin menginput data 

i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk inpu 

data 

j) Sistem menampilkan data baru 

k) Admin bisa melihat detail data 

l) Admin bisa menghapus data 

m) Sistem akan memproses penghapusan data jika dihapus maka 

menampilkan data baru jika tidak maka menampilkan data tanpa ada 

perubahan 

n) Admin bisa klik melihat detail data 

o) Sistem menampilkan data 
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3) Activity Diagram Data Kelas 

Halaman Web Memeriksa Status Login

Melihat Detail Data

Membuka Tampilan Data

ADMIN SYSTEM

Tampilan Data Baru

Login
Tidak

Ya

Menghapus data
Ya

Tidak

Dashboard

Menampilkan Data

Edit atau Tambah Data

Input Data

Data Master

Data Kelas

Melihat Detail Siswa

Membuka Tampilan Data

Ya

Tidak

 

    Gambar 3. 6 Activity Diagram Data Kelas 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Data Master 

e) Admin membuka Data Kelas 

f) Sistem menampilkan data 

g) Admin bisa mengedit atau menambah data 

h) Admin menginput data 
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i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk input 

data 

j) Sistem menampilkan data baru 

k) Admin bisa melihat detail data 

l) Admin bisa menghapus data 

m) Sistem akan memproses penghapusan data jika dihapus maka 

menampilkan data baru jika tidak maka menampilkan data tanpa ada 

perubahan 

n) Admin bisa klik melihat detail data siswa 

o) Sistem menampilkan data 

4) Activity Diagram Pembobotan Kriteria 

Halaman Web Memeriksa Status Login

Melihat Detail Data

ADMIN SYSTEM

Tampilan Data Baru

Login
Tidak

Ya

Menghapus data
Ya

Tidak

Dashboard

Menampilkan Data

Edit atau Tambah Data

Input Data

Data Master

Pembobotan Kriteria

Membuka Tampilan Data

Ya

Tidak

 

   Gambar 3.7 Activity Diagram Pembobotan Kriteria 
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Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Data Master 

e) Admin membuka Pembobotan Kriteria 

f) Sistem menampilkan data 

g) Admin bisa mengedit atau menambah data 

h) Admin menginput data 

i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk 

input data 

j) Sistem menampilkan data baru 

k) Admin bisa melihat detail data 

l) Admin bisa menghapus data 

m) Sistem akan memproses penghapusan data jika dihapus maka 

menampilkan data baru jika tidak maka menampilkan data tanpa ada 

perubahan 

n) Sistem menampilkan data 
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5) Activity Diagram Data Kriteria 

Halaman Web Memeriksa Status Login

ADMIN SYSTEM

Login
Tidak

Ya

Dashboard

Menampilkan Data

Input Data Kriteria

Input Data

Data Master

Data Kriteria

Membuka Tampilan Data

Ya

Tidak

 
Gambar 3.8 Activity Diagram Data Kriteria 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Data Master 

e) Admin membuka Data Kriteria 

f) Sistem menampilkan data 

g) Admin bisa menambah data 

h) Admin menginput data 

i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk 

input data 

j) Sistem menampilkan data 
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6) Activity Diagram Data Klasifikasi 

Halaman Web Memeriksa Status Login

ADMIN SYSTEM

Login
Tidak

Ya

Dashboard

Menampilkan Data

Edit Klasifikasi

Input Data

Data Master

Data Klasifikasi

Membuka Tampilan Data

Ya

Tidak

 
Gambar 3.9 Activity Diagram Data Klasifikasi 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Data Master 

e) Admin membuka Data Klasifikasi 

f) Sistem menampilkan data 

g) Admin bisa mengedit data 

h) Admin menginput data 

i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk 

input data 

j) Sistem menampilkan data 
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7) Activity Diagram Laporan 

 

Halaman Web Memeriksa Status Login

ADMIN SYSTEM

Login
Tidak

Ya

Dashboard

Menampilkan Data

Laporan

Laporan Hasil Analisa

Membuka Tampilan Data

 
Gambar 3.10 Activity Diagram Laporan 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Laporan 

e) Admin membuka Laporan Hasil Analisa 

f) Sistem menampilkan data 
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8) Activity Diagram Pengaturan 

 

Halaman Web Memeriksa Status Login

Melihat Detail Data

Membuka Tampilan Data

ADMIN SYSTEM

Tampilan Data Baru

Login
Tidak

Ya

Edit
Ya

Tidak

Dashboard

Menampilkan Data

Tambah Administrator

Input Data

Pengaturan

Manajemen Pengguna

Ya

Tidak

 
Gambar 3.11 Activity Diagram Pengaturan 

Keterangan : 

a) Admin membuka halaman Web 

b) Admin diharuskan login dulu untuk membuka website 

c) Sistem menampilkan Dashboard 

d) Admin membuka menu Pengaturan 

e) Admin membuka Manajemen Pengguna 

f) Sistem menampilkan data 

g) Admin bisa menambah Administrator 

h) Admin menginput data 
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i) Sistem akan memasukan data baru ke Database apabila 

terjadikesalahan input data admin bisa mengulangnya lagi untuk 

input data 

j) Sistem menampilkan data baru 

k) Admin bisa melihat detail data 

l) Admin bisa mengedit data 

m) Sistem akan memproses pengeditan data jika diedit maka 

menampilkan data baru jika tidak maka menampilkan data tanpa 

ada perubahan 

n) Sistem menampilkan data 

c. Class Diagram 

Class Diagram merupakan gambaran aktivitas sistem dalam 

penyimpanan data yang ada dalam database. Berikut merupakan rancangan 

class diagram seperti pada gambar 3.12 dibawah ini. 

Kelas

+Id
+Id_kelas
+Nama

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

Klasifikasi

+Id_klasifikasi
+Id_siswa
+Id_hk

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

Himpunan Kriteria

+Id_hk
+Id_Ktriteria
+Nama
+Keterangan
+Nilai

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

Siswa

+Id_siswa
+Nama_lengkap
+Jenis_kelamin
+Tempat_lahir

+Tanggal_lahir
+Alamat

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

+Id_kelas
Admin

+Id_admin
+Username
+Password

+Nama_lengkap
+Level
+Alamat

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

Analisa

+Id_siswa
+Nama_lengkap
+Id_hk
+Id_Kriteria
+Kriteria
+Nama

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

+Keterangan

+Id_klasifikasi

+Nilai

Kriteria

+Id
+Kriteria
+Bobot

+Tambah()
+Edit()
+Hapus()

 

Gambar 3.12 Class Diagram SPK Evaluasi bulanan Santri dan Santriwati 

TKQ/TPQ AR-Rahmah 
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3.6.2 Desain Data Base 

DataBase atau basis data merupakan kumpulan dari berbagai macam data 

yang disusun atas field-field yang ada didalamnya. Kumpulan data inilah yang 

diperlukan dalam menjalankan semua sistem agar bisa diakses. 

a. Admin 

DataBase admin digunakan untuk keperluan login untuk mengakses data 

yang ingin digunakan. Untuk kriteria database admin bisa dilihat dalam bentuk 

tabel seperti pada tabel 3.16 berikut. 

Tabel 3.16 Desain DataBase Admin 

Column Type 

Id_admin Int(3) 

Username Varchar(15) 

Passaword Varchar(20) 

Nama_lengkap Varchar(30) 

Level Varchar(10) 

Alamat Text 

 

b. Kelas 

Tabel database kelas digunakan untuk menyimpan informasi tentang 

kelas. Untuk kriteria database kelas bisa dilihat dalam bentuk tabel seperti pada 

tabel 3.17 berikut. 
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Tabel 3.17 Desain DataBase Kelas 

Column Type 

Id Int(5) 

Id_kelas Varchar(5) 

Nama Varchar(100) 

 

c. Siswa  

Tabel database siswa digunakan untuk menyimpan informasi tentang 

santri. Untuk kriteria database siswa bisa dilihat dalam bentuk tabel seperti 

pada tabel 3.18 berikut. 

Tabel 3.18 Desain DataBase Siswa 

Column Type 

Id_siswa Int(9) 

Nama_lengkap Varchar(30) 

Jenis_kelamin enum 

Tempat_lahir Varchar(20) 

Tanggal_lahir Date 

Alamat Varchar(50) 

Id_kelas Varchar(5) 

 

d. Himpunan Kriteria 

Tabel database himpunan kriteria digunakan untuk menyimpan 

informasi tentang himpunan kriteria seperti nilai. Untuk kriteria database 
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himpunan kriteria bisa dilihat dalam bentuk tabel seperti pada tabel 3.19 

berikut. 

Tabel 3.19 Desain DataBase Himpunan Kriteria 

Column Type 

Id_hk Int(11) 

Id_kreiteria Int(11) 

nama Varchar(60) 

Keterangan  Varchar(15) 

Nilai Int(11) 

 

e. Klasifikasi 

Tabel database klasifikasi digunakan untuk menyimpan informasi 

tentang klasifikasi. Untuk kriteria database klasifikasi bisa dilihat dalam bentuk 

tabel seperti pada tabel 3.20 berikut. 

Tabel 3.20 Desain DataBase Klasifikasi 

Column Type 

Id_klasifikasi Int(11) 

Id_siswa Int(11) 

Id_hk Int(11) 

 

f. Kriteria  

Tabel database kriteria digunakan untuk menyimpan informasi tentang 

kriteria. Untuk kriteria database kriteria bisa dilihat dalam bentuk tabel seperti 

pada tabel 3.21 berikut. 
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Tabel 3.21 Desain DataBase Kriteria 

Column Type 

Id Int(5) 

Kriteria Varchar(10) 

Bobotb  Int(11) 

 

g. Analisa 

` Tabel database analisa digunakan untuk menyimpan informasi 

tentang perhitungan. Untuk kriteria database analisa bisa dilihat dalam bentuk 

tabel seperti pada tabel 3.22 berikut. 

Tabel 3.22 Desain DataBase Analisa 

Column Type 

Id_klasifikasi Int(11) 

Id_siswa Int(11) 

Nama_lengkap Varchar(30) 

Id_hk Int(11) 

Id_kriteria Int(11) 

Kriteria Varchar(50) 

Nama  Varchar(60) 

Keterangan Varchar(15) 

Nilai Int(11) 
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3.6.3 Desain Interface 

Desain Interface merupakan desain tampilan antar muka yaitu tampilan pada 

suatu website. Rancangan interface bisa dilihat dibawah ini. 

a. Halaman login 

Pada halamalan login akan menampilkan masukan atau input berupa 

username dan password yang akan mengakses halaman berikutnya. Berikut ini 

rancangan halaman login bisa dilihat pada gambar 3.13. 

 
Gambar 3.13 Halaman Login 

 

b. Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard admin bisa melihat nemu tampilan yang ada 

dibagian kiri seperti Data Master, Laporan, dan Pengaturan. Bisa dilihat pada gambar 

3.14. 
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Gambar 3.14 Halaman Dashboard 
 

c. Halaman Data Santri 

Pada rancangan halaman data santri admin bisa melihat data santri dalam 

berbentuk tabel juga admin bisa menambah data, mengedit data, serta menghapus 

data. Bisa dilihat pada gambar 3.15. 

 

Gambar 3.15 Halaman Data Santri 
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d. Halaman Data Kelas 

Pada rancangan halaman data kelas admin bisa melihat data kelas dalam 

berbentuk tabel juga admin bisa menambah data, mengedit data, menghapus data, 

dan melihat data santri yang ada dikelas. Bisa dilihat pada gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Halaman Data Kelas 
 

e. Halaman Data Kriteria 

Pada rancangan halaman data kriteria admin bisa melihat data kriteria 

dalam berbentuk tabel juga admin bisa menambah data, mengedit data, dan 

menghapus data. Bisa dilihat pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Halaman Data Kriteria 
 

f. Halaman Pembobotan Kriteria 

Pada rancangan halaman pembobotankriteria admin bisa melihat data 

kriteria dalam berbentuk tabel juga admin bisa input data pembobotan kriteria. Bisa 

dilihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Halaman Pembobotan Kriteria 
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g. Halaman Data Himpunan Kriteria 

Pada rancangan halaman data himpunan kriteria admin bisa melihat data 

himpanan kriteria dalam berbentuk tabel juga admin bisa menambah data, 

mengedit data, dan menghapus data. Bisa dilihat pada gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Halaman Data Himpunan Kriteria 
 

h. Halaman Data Klasifikasi 

Pada rancangan halaman data klasifikasi admin bisa melihat data 

klasifikasi dalam berbentuk tabel juga admin bisa edit data klasifikasi. Bisa dilihat 

pada gambar 3.20. 
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Gambar 3.20 Halaman Data Klasifikasi 
 

i. Halaman Edit Klasifikasi 

Pada rancangan halamanan edit klasifikasi admin bisa menginput nilai 

yang telah didapatkan. Bisa dilihat pada gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Halaman Edit Klasifikasi 
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j. Halaman Laporan Hasil Analisa  

Pada rancangan halaman hasil analisa admin bisa melihat proses 

perhitungan data mulai dari matrik awal hingga normalisasi. Bisa dilihat pada 

gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Halaman Laporan Hasil Analisa  
 

Setelah dinormalisasikan selanjutnya akan nemapilkan hasil dengan 

dilangsungkan perangkingan. Bisa dilihat pada gambar 3.23. 

 

Gambar 3.23 Halaman Laporan Hasil Analisa Lanjutan 
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k. Halaman Pengaturan 

Pada rancangan halaman pengaturan admin memilih menu manajemen 

pengguna. Di nemu tersebut admin bisa melihat data administrator pada sistem 

tersebut. Admin bisa menambahkan data serta memanajemen pengguna seperti 

aktif ataupun nonaktif. Bisa dilihat pada gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 Halaman Pengaturan 
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3.7 Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian bisa 

dilihat pada tabel 3.23 berikut : 

Tabel 3.23 Jadwal Penelitian 
 

No 

 

Tahapan 

September 
2022 

Oktober 
2022 

November 
2022 

Desember 
2022 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 Pemilihan Tema, 
Topik, dan Kasus 

                

2 Pembacaan 
Literatur 

                

3 Perumusan Fokus 
dan Masalah 
Penelitian 

                

4 Pengumpulan Data                 

5 Penyempurnaan 
Data 

                

6 Pengolahan Data                 

7 Analisis Data                 

8 Proses Analisis 
Data 

                

9 Dialok Teoretik                 

10 Konfirmsbilitas  
Temuan 

                

11 Kesimpulan                 

12 Laporan Penelitian                 
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